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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Likuidiitas yang diproksikan Current Ratio (CR), Manajemen Modal Kerja yang diproksikan Working Capital Turnover (WCT) terhadap Profitabilitas yang diproksikan Return On Investment (ROI) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 21 perusahaan dari 182 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan uji parsial (uji t) dan alat bantu aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI) dan variabel Working Capital Turnover (WCT) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci : Likuiditas, Manajemen Modal Kerja, Profitabilitas
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ABSTRACT
This study aims to determine how much the influence of Liquidity as proxied by Current Ratio (CR), Working Capital Manajemen as proxied by Working Capital Turnover (WCT) on Profitability proxied by Return On Investment (ROI) in Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2019. The sample in this study used purposive sampling method so that the number of samples obtained was 21 companies from 182 companies. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis with hyphothesis testing using a partial test (t test) and SPSS 23 application tools. The results show that partially the Current Ratio (CR) variable has an effect on Return On Investment (ROI) and Working Capital Turonver (WCT) variable partially has ,no effect on Return On Investment (ROI) in Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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PENDAHULUAN 
Melihat kondisi perekonomian yang dinamis, perusahaan perlu meningkatkan kinerja perusahaan guna menjaga kestabilan keadaan perusahaan dengan pertimbangan-pertimbangan, diantaranya adalah menjaga tingkat likuiditas. Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir 2017:129) dalam penelitian ini penulis menggunakan Current Ratio (CR) untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Selain mampu memenuhi kewajibannya, perusahaan juga perlu memperhatikan dana untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari guna meningkatkan nilai perusahaan. Dana yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut modal kerja. Modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar (Kasmir, 2017:250).

Adanya modal kerja sangatlah penting di dalam perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Ratio WTC (Working Capital Turnover) untuk mengetahui perputaran modal kerja untuk setiap periode dalam suatu perusahaan. Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencapai keuntungan maksimal atau mendapatkan laba. Untuk mengukur tingkat keuntungan perusahaan, dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2017:196). Dalam penilitian ini peneliti mengukur keuntungan perusahaan menggunakan rasio Return On Investmen (ROI) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan menggunakan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Menurut penelitian Almansyah dan Muchlas (2016) menunjukan bahwa variabel Current Rasio (CR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI), variabel Working Capital Turnover (WCT) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Investmen (ROI), variabel Debt To Equity Rasio (DER) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI).

Wenny (2018). Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa Current Rasio, Working Capital Turnover, dan Total Asset Turnover memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Return On Investment. Secara parsial hasil penelitian ini menunjukan bahwa total perputaran aset memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Return On Investment, sedangkan Current Rasio dan Working Capital Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment. Menhard (2017). Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial Current Rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment, dan Quick Rasio tidak berpengaruh positif maupun signifikan terhadap Return On Investment, dan secara simultan Current Rasio dan Quick Rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment.

Kevin (2017). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel CR dan DER secara parsila berpengaruh negative terhadap ROI dan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. Sementara Ristani, et al (2015) dalam penelitiannya menunjukan bahwa variable likuiditas dan efisiensi modal kerja berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil uji statistik secara parsial menunjukan bahwa variabel likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan dan variabel efisiensi modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019?

2. Apakah Manajemen Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019?

LANDASAN TEORI
1. Grand Theory 

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pengelolaan. Donaldson et al. (1997) dalam penelitiannya menemukan faktor yang membedakan antara Agency Theory dan Stewardship Theory. Teori stewardship menggambarkan situasi dimana manajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori tersebut mengasumsikan adanya hubungan yang kuat antara keuntungan perusahaan dan kesuksesan organisasi.

2. Profitabilitas 
Pengertian profitabilitas Menurut Harahap (2014:304) profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Menurut Kasmir (2016:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

3. Return On Investment
Menurut Kasmir (2016:202), ROA atau biasa disebut ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu, hasil pegembalian investasi menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Return On Investment (ROI) dinyatakan dalam persentase dan dihitung dengan rumus :
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(Kasmir, 2016:136)

4. Likuiditas 
Menurut Kasmir (2016:129) Likuiditas (Liquidity Ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya, apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.
5. Current Ratio (CR)
Menurut Kasmir (2016:134) menyatakan bahwa rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruham. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
Rumus perhitungan Current Ratio (CR) manurut Kasmir (2014:134) adalah sebagai berikut :
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6. Modal Kerja

Manurut Sawir (2017:129) bahwa modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan atau dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari seperti pembelian bahan baku,pembayaran listrik, upah buru, hutang dan pembayaran lainnya.
7. Working Capital Turnover (WCT)

Menurut Sawir (2017:16) WCT (Working Capital Turnover) merupakan rasio yang menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dpat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Working Capital Turnover (WCT) adalah rasio yang menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja)
Rumus perhitungan Working Capital Turnover (WCT) menurut Sawir (2017:16) adalah sebagai berikut :
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Investment
Menurut Sartono (2012:206), semaki tinggi Current Ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap (Hanafi dan Halim, 2015:54).

Current Ratio yang tinggi belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitas. Dari penelitian yang dilakukan Menhard (2017) dan Virgina Ristanti (2015) secara parsial likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
H1 : Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return On Investment.
Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Return On Investment
Tingkat perputaran modal kerja mengukur berapa kali aktiva lancar mampu berputar untuk menghasilkan penjualan. Semakin cepat modal kerja berputar semakin banyak penjualan yang berhasil tercipta. Perputaran modal kerja yang semakin cepat menunjukkan aktiva lancar yang diterima oleh perusahaan semakin cepat. Penelitian oleh Agus Almansyah dan Muchlas (2016) menunjukkan bahwa variabel Working Capital Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment.
H2 : Terdapat pengaruh Working Capital Turnover (WCT) terhadap Return On Investment 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran





METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi dengan mendapatkan data berupa laopran tahunan yang telah dikeluarkan perusahaan yang terdaftar di BEI  pada periode 2018 dan 2019,dengan menggunakan bantuan program SPSS untuk mengolah data.Informasi mengenai Likuiditas, Manajemen Modal Kerja, dan Profitabilitas diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia periode 2018 dan 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tujuan dari uji analisis statistik deskriptif ialah untuk menggambarkan variabel penelitian secara umum yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, variance, maksimal dan minimal agar pembaca dapat dengan mudah memahami variabel penelitian tersebut. Berikut ini hasil dari analisis statistik deskriptif:
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Sumber : data sekunder, 2021
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 42 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian terlihat bahwa selama periode penelitian yaitu tahun 2018-2019 dengan variabel dependen Profitabilitas (ROI) mempunyai nilai minimum sebesar 0.00751 dan nilai maksimum sebesar 0.44676, sementara nilai standar deviasi sebesar 0.11918215 dan nilai rata-rata sebesar 0.1249334. Variabel independen Likuiditas (CR) mempunyai nilai minimum sebesar -4.12347 dan nilai maksimum sebesar 7.78356, sementara nilai standar deviasi sebesar 2.29244560 dan nilai rata-rata sebesar 2.8360371. Variabel independen Manajemen Modal Kerja (WCT) mempunyai nilai minimum sebesar  -13.86051 dan nilai maksimum sebesar 571.50108, sementara nilai standar deviasi sebesar 106.6081195 dan nilai rata-rata sebesar 27.8530053.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam analisis regresi berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnof (K-S). Adapun kriteria dalam pengujian Kolmogrov-Smirnof (K-S) adalah jika nilai signifikansinya ≥ 0,05 berarti data berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas :
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Sumber : data sekunder, 2021

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.002 dimana nilai tersebut di bawah nilai signifikansi yakni 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variable independen. Adapun kriterianya adalah jika nila tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variable independen dalam model regresi. Sedangkan apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 berarti terdapat gejala multikolinearitas. 
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Sumber : data sekunder, 2021

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variable Likuiditas (CR) sebesar 0.951 dan nilai VIF 1.052, variable Manajemen Modal Kerja (WCT) nilai tolerance sebesar 0.951 dan VIF 1.052. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variable bebas (independen), sehingga model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan metode Durbin Watson dengan menggunakan angka batas bawah -2 dan batas atas 2. Jika angka Durbin Watson berada di antara -2 sampai dengan 2 berarti tidak terdapat autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi :
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Sumber : data sekunder, 2021

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi tabel di atas nilai Durbin Watson sebesar 1.313. Batasan terjadi autokorelasi angka Durbin Watson berada di antara -2 atau 2, yaitu -2 < 1.313 < 2. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Sumber : data sekunder, 2021

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar dapat diketahui bahwa grafik tidak menunjukkan suatu pola yang jelas dan titik-titik tersebut menyebar secara acak baik di bawah maupun di atas nilai 0 pada sumbuh Y. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini :
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Model persamaan regresi linear berganda dari hasil analisis data pada tabel sebagai berikut :
Y=0.048+0.029X₁+0.000X₂

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi untuk konstanta dan masing-masing koefisien regresi dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Konstanta (a): 0.048
Angka atau konstanta ini menjelaskan bahwa jika semua variabel bebas, dalam hal ini yaitu variabel Current Ratio (X₁), Working Capital Turnover (X₂), diasumsikan konstan atau perubahannya nol, maka Return On Investment (Y) mengalami penurunan sebesar 0.048.

b. Koefisien Regresi Current Ratio (CR) (X₁): 0.029
Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika variabel Working Capital Turnover (X₂), dianggap tidak konstan, maka apabila terjadi perubahan (kenaikan) pada variabel Current Ratio (X₁) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadi kenaikan perubahan pada variabel Return On Investment (Y) sebesar 0.029. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Current Ratio (X₁) dengan Return On Investment (Y), semakin naik Current Ratio (X₁) maka semakin meningkat Return On Investment (Y).

c. Koefisien Regresi Working Capital Turnover (WCT) (X₂): 0.000
Koefisien regresi ini dapat dijelaskan bahwa jika variabel Current Ratio (X₁) dianggap konstan atu tetap, maka apabila terjadi perubahan (kenaikan) pada variabel Working Capital Turnover (X₂) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadinya kenaikan perubahan pada variabel Return On Investment (Y) sebesar 0.000. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Working Capital Turnover (X₂) dengan Return On Investment (Y), semakin naik Working Capital Turnover (X₂) maka semakin meningkat Return On Investment (Y).

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)
Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengetahui seberapa jauh satu variable bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan uji t parsial diperoleh berdasarkan nilai signifikansi.

[image: image11.emf]Coefficients

a

Model

Unstandardized Coefficients

tSig.BStd. ErrorBeta

1(Constant)

CR

WCT

,048,0261,852,072

,029,007,5504,151,000

,000,000-,127-,955,346

a. 


Sumber : data sekunder, 2021
Berdsarkan analisis data pada tabel , uji hipotesis secara parsial (uji t) untuk masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Investment (ROI)

Berdasarkan hasil parameter pada tabel 4.7 diperoleh untuk variabel Current Ratio (CR) mempunyai nilai sig. 0.000 < 0.05 yang berarti secara parsial alternatif H1 yang menyatakan “Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI) “ diterima, artinya Current Ratio (CR) dapat mempengaruhi Return On Investment (ROI).

b. Pengaruh Working Capital Turnover (WCT) terhadap Return On Investment (ROI)

Berdasarkan hasil parameter pada tabel 4.7 diperoleh untuk variabel Working Capital Turnover (WCT) mempunyai nilai sig. 0.346 > 0.05 yang berarti secara parsial hipotesis alternatif H2 yang menyatakan “Working Capital Turnover (WCT) berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI)” ditolak, artinya Working Capital Turnover (WCT) tidak dapat mempengaruhi Return On Investment (ROI).

Koefisien Determinasi
Hasil analisis koefisien determinasi (R²) dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini :
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel, terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.591 yang berarti bahwa variabel bebas yang terdiri atas : Current Ratio (X₁), Working Capital Turnover (X₂), tidak menjelaskan variasi naik turunnya Retutn On Investment (Y) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019 sebesar 0.349 atau 34.9%. Sedangkan sisanya sebesar 65.1% (100% - 34.9%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Investment 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh terhadap Return On Investment (ROI). Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap profit yang diperoleh. Semakin kecil nilai Current Ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Current Ratio (CR) merupakan sebuah rasio likuiditas yang menggambarkan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Menhard (2017), Virghina Ristanti (2015) yang secara parsial Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI).

Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Return On Investment

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Working Capital Turnover (WCT) tidak dapat mempengaruhi Return On Investment (ROI). Hal ini sejalan dengan penelitian Virghina Ristanti (2015), dan Wenny Anggresia Ginting (2018). Dengan demikian, menerangkan bahwa perputaran dana yang diinvestasikan dari kas tidak dapat kembali cepat. Rasio Working Capital Turnover (WCT) yang rendah apabila berhubungan pada keuntungan berarti untuk mencapai penjualan tertentu perusahaan mampu mengelola modal kerja dengan efisien. Pengembangan penjualan bersamaan dengan peningkatan keuntungan yang dicapai emitem. Penggunaan modal kerja secara efisien mengindikasikan pengelolaan modal kerja yang baik yang tampak dari perputaran modal kerjanya. Semakin pendek periode perputaran modal kerja perusahaan akan membuat perusahaan semakin baik dalam menggunakan modal kerjanya.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Working Capital Turnover (WCT) terhadap Return On Investment (ROI) pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara parsial Current Rasio (CR) berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI).

2. Secara parsial Working Capital Turnover (WCT) tidak berpengaruh terhadap Return On Investment (ROI).

Implikasi/saran

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan dari hassil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

1. Bagi perusahaan

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam hal Return On Investment (ROI), Current Ratio (CR) dan Working Capital Turnover (WCT) memiliki kontribusi besar terhadap perusahaan maka sangat diharapkan dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan pengawasan terhadap manajemen dalam mengelola perusahaan sehingga dapat memaksimalkan kinerja manajemen dan dapat meningkatkan Return On Investment (ROI).

2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi para penelitian yang berminat melakukan kajian ulang terhadap penelitian ini hendaknya dapat melakukan perbaikan-perbaikan tertentu terhadap penelitian ini sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih baik dan komperhensif dari hasil penelitian ini.

a. Lebih mengembangkan variabel lain selain yang digunakan dalam penelitian ini.

b. Menggunakan sampel penelitian yang tidak terbatas pada perusahaan Manufaktur saja tetapi perusahaan yang lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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